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Abstrak

Keterbatasan lahan di wilayah perkotaan menjadi kendala bagi Ibu-ibu PKK Lingkungan Dompon RT 02/RW 08,
Kelurahan Karanganyar, dalam mendukung pemenuhan kebutuhan pangan secara mandiri. Program Urban
Green Literacy menawarkan penerapan Budikdalon, yaitu budidaya ikan lele yang dipadukan dengan penanaman
kangkung dalam galon bekas, sebagai alternatif pemanfaatan lahan sempit. Kegiatan ini menyasar 25 Ibu-ibu
PKK dan dilaksanakan melalui tiga tahap, mulai dari observasi lingkungan dan koordinasi dengan pengurus
setempat, sosialisasi di Balai Lingkungan Dompon, hingga praktik langsung pembuatan instalasi, penanaman
kangkung, dan penebaran bibit lele. Evaluasi dilakukan dengan mengamati keterlibatan dan pemahaman peserta,
dengan tolok ukur terbentuknya minimal satu instalasi contoh di Balai RW/RT serta sedikitnya 70 persen peserta
memahami teknik dasar budidaya pada lahan terbatas. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta
belum memiliki pengalaman mengenai Budikdalon. Setelah mengikuti sosialisasi, demonstrasi, dan praktik,
peserta memperoleh pengetahuan serta keterampilan dalam pembuatan dan perawatan instalasi, dan menerima
brosur, benih kangkung, serta bibit lele untuk mendukung praktik mandiri di rumah. Capaian ini menunjukkan
bahwa penerapan Budikdalon dapat menjadi alternatif optimalisasi lahan terbatas guna mendukung budidaya
pangan skala rumah tangga di kawasan perkotaan.

Kata kunci — budikdalon, ketahanan pangan rumah tangga, lahan sempit

Abstract
Limited land availability in urban areas poses a challenge for members of the PKK community in Dompon
Neighborhood, RT 02/RW 08, Karanganyar Village, in meeting household food needs independently. The Urban
Green Literacy program introduced Budikdalon, an integrated cultivation method combining catfish farming with
water spinach cultivation using reused gallon containers, as an alternative for utilizing limited space. The
program involved 25 PKK members and was conducted in three stages: environmental observation and
coordination with local representatives, socialization at the Dompon Community Hall, and hands-on practice
involving installation assembly, water spinach planting, and catfish stocking. Evaluation was conducted by

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

(ol oren & nccess Hal | 4077


https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index
mailto:yumnanuril@student.uns.ac.id

Widia Astuty et al, Penerapan Budikdalon di Lahan Sempit Perkotaan melalui Program Green Urban
Literacy

observing participants’ engagement and understanding, with indicators including the establishment of at least
one demonstration installation and at least 70% of participants understanding basic cultivation techniques for
limited spaces. Before the activity, most participants had no experience with Budikdalon. Following the
socialization, demonstration, and practice sessions, participants gained knowledge and skills in constructing and
maintaining the installation. They also received brochures, water spinach seeds, and catfish fingerlings to support
independent practice at home. The results indicate that Budikdalon can serve as an alternative approach to
utilizing limited land for supporting household-scale food cultivation in urban areas.

Keywords — budikdalon, household food security, limited land
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh selama perkuliahan dalam menyelesaikan permasalahan di lingkungan
masyarakat (Syardiansah, 2019). Melalui kegiatan KKN, mahasiswa tidak hanya berperan dalam
memberikan edukasi, tetapi juga dapat membantu masyarakat menemukan alternatif solusi yang
sesuai dengan potensi dan kondisi lingkungan setempat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah memberikan edukasi mengenai pemanfaatan lahan terbatas untuk mendukung kegiatan
budidaya pangan rumah tangga.

Pertumbuhan wilayah perkotaan yang terus berlangsung menimbulkan berbagai tantangan
dalam pemanfaatan ruang, terutama akibat semakin terbatasnya ketersediaan lahan. Kebutuhan akan
kawasan permukiman, industri, dan perkantoran mendorong terjadinya perubahan penggunaan
lahan, termasuk berkurangnya lahan pertanian di wilayah sekitar perkotaan (Muslim et al., 2023; Rizka
et al.,, 2025). Kondisi tersebut dapat memberikan dampak terhadap keseimbangan dan kenyamanan
lingkungan (Gulton & Harianto, 2022). Hal tersebut menyebabkan masyarakat memiliki ruang yang
terbatas untuk melakukan kegiatan pertanian secara konvensional (Natalia et al., 2025). Padahal, ruang
di sekitar rumah masih dapat dimanfaatkan secara produktif dengan menerapkan metode budidaya
yang tidak membutuhkan lahan yang luas (Fatmawati et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan
alternatif budidaya yang sederhana dan dapat disesuaikan dengan kondisi lingkungan masyarakat.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan pada kondisi tersebut adalah Budikdalon
(budidaya ikan dalam galon) yang dipadukan dengan penanaman kangkung. Budikdalon merupakan
salah satu alternatif budidaya yang dapat diterapkan pada kondisi keterbatasan lahan dengan
memadukan kegiatan pemeliharaan ikan dan penanaman sayuran dalam satu wadah (Abdurrohim et
al., 2024; Saida et al., 2026). Penerapannya menggunakan prinsip akuaponik sederhana tanpa bantuan
pompa, sehingga lebih praktis sekaligus dapat mengurangi kebutuhan ruang dan biaya. Pemanfaatan
galon bekas sebagai wadah juga memberikan nilai tambah dalam pengelolaan barang bekas. Dalam
sistem ini, limbah organik yang berasal dari sisa pakan dan metabolisme ikan dapat menjadi sumber
nutrisi bagi tanaman (Sangadah et al., 2026). Hubungan tersebut membentuk suatu sistem budidaya
yang memungkinkan ikan dan tanaman saling mendukung, sekaligus menjadi salah satu bentuk
penerapan pertanian berkelanjutan yang efisien (Zahira et al, 2026). Jenis ikan yang dapat
dibudidayakan melalui sistem Budikdalon cukup beragam, di antaranya lele, patin, nila, dan sepat
(Zahira et al., 2026). Jenis-jenis tersebut dipilih karena relatif mudah diperoleh serta memiliki nilai
ekonomis bagi masyarakat (Hasanah et al, 2022). Sementara itu, tanaman yang sesuai untuk
dikembangkan antara lain kangkung, bayam, selada, dan sawi. Beberapa jenis tanaman hortikultura
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seperti cabai, tomat, dan terung juga dapat digunakan karena relatif mudah dalam perawatannya,
membutuhkan biaya produksi yang terjangkau, serta memiliki waktu panen yang relatif singkat
(Harianti et al., 2023).

Permasalahan tersebut relevan dengan kondisi masyarakat mitra, yaitu Ibu-ibu PKK
Lingkungan Dompon RT 02/RW 08, Kelurahan Karanganyar. Sebagai lingkungan yang berada di
wilayah perkotaan, masyarakat menghadapi keterbatasan lahan yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan budidaya tanaman pangan (Gea et al., 2025; Redy et al., 2026). Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara awal dengan beberapa warga, diketahui bahwa keterbatasan ruang di sekitar rumah
menjadi salah satu kendala dalam melakukan budidaya tanaman secara konvensional. Di sisi lain,
masyarakat sebelumnya telah memperoleh edukasi mengenai teknik hidroponik sebagai salah satu
alternatif budidaya pada lahan terbatas. Namun, berdasarkan hasil wawancara, beberapa warga
mengalami kesulitan dalam pengelolaan dan perawatan hidroponik sehingga penerapannya belum
dapat dilakukan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan mitra tidak
hanya berkaitan dengan keterbatasan lahan, tetapi juga berkaitan dengan kebutuhan akan
pengetahuan dan keterampilan mengenai metode budidaya yang lebih sederhana dan mudah dikelola.
Sehingga, diperlukan alternatif budidaya yang dapat disesuaikan dengan kondisi ruang yang terbatas
serta kemampuan masyarakat dalam melakukan perawatan secara mandiri. Selain ketersediaan lahan,
pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai alternatif budidaya pada ruang terbatas juga
menjadi aspek yang perlu diperhatikan (Lumbantoruan et al., 2025).

Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya telah menerapkan integrasi budidaya ikan lele dan
tanaman kangkung melalui sistem akuaponik sebagai alternatif pemanfaatan lahan terbatas. (Jannah
et al.,, 2023), misalnya, menerapkan budidaya lele dan kangkung melalui sistem akuaponik dengan
kolam ikan sebagai wadah utama dan tanaman ditempatkan pada wadah yang dipasang pada bagian
kolam. Akan tetapi, penerapan sistem tersebut masih memerlukan kolam sebagai wadah pemeliharaan
ikan serta instalasi tambahan untuk penempatan tanaman. Kondisi tersebut membuka peluang untuk
menerapkan bentuk akuaponik yang lebih sederhana dalam satu wadah berukuran kecil dan mudah
ditempatkan pada lingkungan rumah tangga. Kebutuhan tersebut juga sesuai dengan kondisi mitra
dalam kegiatan ini yang telah memperoleh edukasi hidroponik, tetapi mengalami kendala dalam
pengelolaan dan perawatannya.

Pemanfaatan lahan terbatas melalui budidaya sederhana menjadi penting karena dapat
mendorong masyarakat untuk memandang ruang yang tersedia di sekitar rumah sebagai sumber daya
yang dapat dimanfaatkan secara produktif. Penerapan hidroponik dengan media sederhana juga dapat
menjadi alternatif untuk mengenalkan kegiatan budidaya pangan yang mudah dilakukan pada
lingkungan perkotaan (Hasanah et al., 2022). Dengan demikian, kegiatan edukasi dan praktik budidaya
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan
lahan terbatas untuk mendukung kegiatan budidaya pangan rumah tangga.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, dilaksanakan program Urban Green Literacy
melalui sosialisasi mengenai pemanfaatan lahan terbatas, pengenalan Budikdalon sebagai alternatif
budidaya sederhana, serta praktik langsung pembuatan dan penerapan budidaya kangkung
menggunakan media galon. Kegiatan praktik diberikan agar mitra tidak hanya memperoleh
pemahaman mengenai konsep budidaya, tetapi juga memiliki pengalaman dalam menyiapkan media,
melakukan penanaman, dan memahami tahapan perawatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK Lingkungan Dompon RT 02/RW 08,
Kelurahan Karanganyar, dalam memanfaatkan lahan terbatas melalui penerapan budidaya kangkung
menggunakan media galon. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan pengalaman
praktis mengenai alternatif budidaya yang sederhana, hemat ruang, dan mudah dikelola pada skala
rumah tangga. Luaran kegiatan berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra serta
tersedianya media budidaya kangkung menggunakan galon yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan secara mandiri oleh masyarakat.
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METODE

Program GREEN URBAN LITERACY dilaksanakan menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif melalui kombinasi sosialisasi, demonstrasi, dan Evaluasi (Nuryana et al., 2025). Kegiatan
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu PKK dalam memanfaatkan lahan
terbatas melalui penerapan Budikdalon (budidaya ikan dalam galon) yang dipadukan dengan
penanaman kangkung. Sasaran kegiatan adalah 25 ibu-ibu PKK Lingkungan Dompon RT 02/RW 08,
Kelurahan Karanganyar, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. Kegiatan dilaksanakan
pada 7 Agustus 2026 di Balai RT 02 RW 08, Kelurahan Karanganyar.

TAHAP PERSIAPAN TAHAP PELAKSANAAN TAHAP EVALUASI
e Observasi kondisi lingkungan 1 (SiOSiih's‘*Si p:n;a;:iaa;an lahan terbatas e Observasi keterlibatan peserta selama
e an konsep budikdalon :
¥ KoculinaticergappenpiunERE 2 Demonstr:si pembuatan instalasi KR
dan pihak lingkungan budikdalon ¢ Tanya jawab langsung untuk menilai
o Identifikasi kebutuhan mitra » 3. Praktik langsung pembuatan budikdalon » pemahaman peserta
o Persiapan materi, alat, dan bahan - Persiapan galon sebagai media budidaya e Penilaian kemampuan peserta saat
budikdalon - Pemasangan media tanam dan kain flanel praktik
e Penentuan lokasi, waktu, dan - Penanaman benih kangkung o Refleksi dan diskusi akhir untuk

- Penebaran bibit ikan lele

Sesi tanya jawab selama praktik
Pemberian brosur, benih kangkung,
dan bibit lele untuk praktik mandiri

mengetahui pemahaman peserta
mengenai budikdalon

jumlah peserta

b o

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program GREEN URBAN LITERACY (Budikdalon)

Rangkaian kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahapan sistematis, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan
pengurus PKK dan pihak lingkungan, identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi, serta
persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk Budikdalon. Tahap pelaksanaan diawali dengan
penyampaian materi mengenai pemanfaatan lahan terbatas, konsep Budikdalon, manfaat budidaya
ikan lele dan kangkung, serta teknik dasar pemeliharaannya. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
pembuatan instalasi Budikdalon dan praktik langsung yang melibatkan peserta dalam setiap tahapan.
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keterlibatan dan pemahaman peserta selama kegiatan
berlangsung melalui observasi dan tanya jawab langsung.

Evaluasi kegiatan menggunakan instrumen berupa lembar observasi dan panduan tanya
jawab. Instrumen evaluasi terdiri atas 5 indikator dengan masing-masing 1 item penilaian, sehingga
terdapat 5 item penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan. Indikator tersebut meliputi
pengetahuan Budikdalon, keterampilan praktik, pemeliharaan Budikdalon, pemanfaatan lahan
terbatas, serta minat dan kesediaan menerapkan Budikdalon. Setiap item dinilai menggunakan skala
tiga tingkat, yaitu skor 1 = belum mampu, skor 2 = cukup mampu, dan skor 3 = mampu. Penilaian
dilakukan berdasarkan respons peserta saat sesi tanya jawab dan kemampuan peserta dalam
mengikuti tahapan praktik yang diamati selama kegiatan. Berikut merupakan rincian indikator,
parameter penilaian, dan skala penilaian disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Matrix Dimensi Evaluasi Keberhasilan Program

Dimensi . . Parameter Ukur Pada Catatan Skala
. Indikator Keberhasilan o
Evaluasi Ibu-Ibu Penilaian
Pengetahuan  Peserta memahami konsep, Peserta mampu menjelaskan 1-3
Budikdalon manfaat, dan tahapan dasar pengertian budikdalon, manfaat,
budikdalon dan langkah dasar penerapannya.
Keterampilan Peserta mampu melakukan Peserta dapat menyiapkan media, 1-3
Praktik tahapan pembuatan budikdalon =~ menanam kangkung, dan menebar
secara mandiri bibit lele sesuai tahapan.
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Pemeliharaan Peserta memahami cara Peserta mampu menyebutkan cara 1-3
Budikdalon = perawatan tanaman dan ikan perawatan kangkung, pemberian
pakan lele, dan menjaga
kebersihan media.
Pemanfaatan  Peserta memahami potensi Peserta mampu memberikan 1-3
Lahan lahan sempit untuk budidaya contoh pemanfaatan lahan terbatas
Terbatas pangan di lingkungan rumah.
Minat dan Peserta memiliki keinginan Peserta menyatakan kesediaan dan 1-3
Kesediaan menerapkan budikdalon di berencana menerapkan budikdalon
Menerapkan rumah secara mandiri.

Keterangan: Skor 1 = belum mampu, skor 2 = cukup mampu, dan skor 3 = mampu.

Capaian evaluasi dihitung berdasarkan persentase peserta yang memperoleh skor 3 atau
kategori mampu pada setiap indikator. Persentase capaian dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Persentase Capaian = (Jumlah peserta dengan skor 3 / Jumlah seluruh peserta) x 100%.

Program dinyatakan memenuhi kriteria keberhasilan apabila minimal 70% peserta atau
sekurang-kurangnya 18 dari 25 peserta memperoleh kategori mampu pada indikator pengetahuan dan
keterampilan dasar Budikdalon. Keberhasilan kegiatan juga ditunjukkan melalui terbentuknya
minimal satu instalasi Budikdalon sebagai contoh praktik di lokasi kegiatan. Hasil observasi dan tanya
jawab selanjutnya digunakan untuk menggambarkan tingkat pemahaman, keterampilan, dan respons
peserta setelah mengikuti kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Budikdalon diikuti oleh mahasiswa KKN 118 UNS dan peserta utama
yang meliputi ibu-ibu PKK Lingkungan Dompon, Kelurahan Karanganyar. Program ini dirancang
sebagai upaya dalam pemanfaatan lahan terbatas di wilayah perkotaan melalui penerapan teknologi
akuaponik sederhana. Budikdalon adalah sistem akuaponik yang memanfaatkan galon bekas sebagai
wadah untuk memelihara ikan dan menanam tanaman secara bersamaan (Abdurrohim et al., 2024).
Konsep ini dikembangkan sebagai langkah pemanfaatan lahan sempit yang kurang produktif dan
peningkatan ketahanan pangan di daerah perkotaan dengan mengubah lahan sempit yang kurang
produktif menjadi produk galon bekas menjadi media budidaya yang produktif.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu sosialisasi, demonstrasi,
praktik langsung, sesi tanya jawab, dan terakhir pembagian bahan pendukung budidaya. Rangkaian
kegiatan dibuat agar peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan secara teoritis namun juga
memiliki pengalaman secara langsung dalam pembuatan Budikdalon.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu sosialisasi, demonstrasi,
praktik langsung, sesi tanya jawab, dan terakhir pembagian bahan pendukung budidaya. Rangkaian
kegiatan dibuat agar peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan secara teoritis namun juga
memiliki pengalaman secara langsung dalam pembuatan Budikdalon.

Tabel 2. Tahap Kegiatan dalam Pembuatan Budikdalon

Tahap Kegiatan Uraian Kegiatan

Sosialisasi Penyampaian pengertian, alat dan bahan, langkah-langkah
pembuatan, perawatan budikdalon, manfaat budikdalon bagi ibu
rumah tangga.
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Demonstrasi Peragaan pembuatan instalasi budikdalon dari mahasiswa KKN
UNS, meliputi persiapan galon, media tanam, benih kangkung, air,
dan bibit lele.

Praktik Ibu-Ibu PKK mempraktekkan langsung pembuatan media,
pemasangan media tanam, penanaman kangkung, dan penebaran
bibit lele.

Tanya Jawab Ibu-ibu PKK mengajukan pertanyaan terkait teknik pembuatan dan
perawatan budikdalon untuk memastikan pemahaman peserta.

Pembagian Bahan Ibu-ibu PKK menerima brosur, galon, benih kangkung, dan bibit lele

Pendukung sebagai pendukung praktik secara mandiri

Sosialisasi Budikdalon

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada ibu-ibu PKK terkait pemanfaatan lahan terbatas
melalui budikdalon. Materi disampaikan secara komunikatif melalui penjelasan dan diskusi. Pokok
materi yang disampaikan meliputi pengertian ketahanan pangan, pengoptimalan pekarangan dan
budikdalon; penjelasan pemilihan ikan lele dan kangkung; alat dan bahan yang diperlukan; langkah-
langkah pembuatan; cara perawatan budikdalon; serta manfaat budikdalon bagi ibu rumah tangga.
Pemilihan budikdalon sebagai program yang dikenalkan relevan dengan kondisi wilayah perkotaan
yang memiliki keterbatasan lahan dengan memanfaatkan wadah sederhana seperti galon bekas. Selain
berfungsi sebagai media budidaya, program ini juga dapat meningkatkan nilai guna sampah anorganik
(Abdurrohim et al., 2024; Najihah, 2024).

Materi sosialisasi menjelaskan bahwa budikdalon merupakan bentuk dari akuaponik
sederhana, di mana limbah dari ikan diolah menjadi nutrisi bagi tanaman (Zahira et al., 2026). Dalam
sistem ini, sisa pakan dan kotoran dari lele menyediakan unsur nitrogen dan fosfor yang kemudian
diubah oleh bakteri menjadi nitrat sebagai sumber nutrisi utama bagi tanaman kangkung (Indriani &
Ulaan, 2024; Jannah et al., 2023). Penyerapan unsur hara tersebut oleh tanaman membantu menyaring
dan mempertahankan kualitas media budidaya. Sistem akuaponik menggabungkan akuakultur dan
hidroponik dalam satu ekosistem resirkulasi, sehingga dapat mengatasi keterbatasan lahan sekaligus
meningkatkan efisiensi penggunaan air (Intania et al., 2024).

Demonstrasi dan Praktik Pembuatan

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dari mahasiswa KKN
UNS dan praktik langsung dari ibu-ibu PKK. Pada kegiatan ini ibu-ibu dilibatkan secara aktif dalam
setiap tahapan proses. Alat yang dibutuhkan meliputi cutter, gunting, solder, spidol, galon bekas,
bakul nasi atau ceting, rockwool/kapas/tisu, benih kangkung, bibit ikan lele, air, dan pakan ikan.
Tahapan praktik meliputi persiapan galon, persiapan media tanam, penanaman kangkung, pengisian
air dan pemasukan bibit lele, serta pemasangan sistem budikdalon. Kangkung dipilih karena cepat
tumbuh, mudah dirawat, dan dapat dipanen sekitar 25-30 hari. Melalui praktik tersebut, peserta
memperoleh pengalaman langsung mengenai proses pembuatan Budikdalon. Keterlibatan peserta
dalam mempersiapkan galon, memasang media tanam, menanam kangkung, dan menebarkan bibit
lele menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran. Metode demonstrasi dan praktik
memungkinkan peserta melihat hubungan antara penjelasan teoritis dengan penerapannya secara
nyata. Oleh karena itu, metode ini lebih memungkinkan peserta memahami prosedur budidaya
dibandingkan penyampaian materi saja.

Hasil Evaluasi dan Respons Peserta

Berdasarkan hasil observasi dan interaksi sebelum kegiatan, sebagian besar ibu-ibu PKK belum
mengetahui konsep budikdalon secara menyeluruh. Peserta belum memahami bahwa galon bekas dapat
digunakan sebagai wadah untuk mengintegrasikan budidaya ikan dan tanaman. Selain itu, peserta
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juga belum memiliki keterampilan teknis dalam menyiapkan media tanam, memasang sumbu,
menanam kangkung, serta menebarkan bibit lele. Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan
utama mitra bukan hanya keterbatasan lahan, tetapi juga keterbatasan informasi dan pengalaman
dalam menerapkan teknologi budidaya sederhana. Dengan demikian, kegiatan pengabdian
dilaksanakan melalui pendekatan edukatif, demonstratif, dan partisipatif.

Hasil dan Keberlanjutan

Gambar 1. Proses embuatn Media Budikdaloﬁ

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti demonstrasi dan praktik pembuatan Budikdalon. Peserta aktif mengikuti tahapan praktik
dan mengajukan pertanyaan terkait teknik budidaya yang belum dipahami, khususnya mengenai
proses penanaman kangkung dan pemeliharaan ikan lele. Setelah mengikuti kegiatan, peserta
memperoleh pengetahuan mengenai tahapan dasar pembuatan dan perawatan Budikdalon serta
pengalaman langsung dalam menyiapkan media tanam, menanam kangkung, dan memasukkan bibit
lele. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi yang disertai praktik langsung dapat
menjadi pendekatan yang sesuai untuk memperkenalkan teknologi budidaya sederhana kepada
masyarakat.

Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik karena adanya ketersediaan bahan dan alat
sederhana dan mudah diperoleh, seperti gallon bekas, benih kangkong, dan bibit lele. Penggunaan
bahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari juga memudahkan peserta dalam memahami praktik
budidaya dan menunjukkan bahwa budikdalon dapat diterapkan di lahan yang terbatas. Selain itu,
pemberian brosur, benih kangkong, dan bibit lele menjadi faktor keberlanjutan program karena peserta
dibekali bahan awal untuk mencoba kembali praktik tersebut secara mandiri di rumah.

Meskipun begitu, plaksanaan kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama dalam
memastikan keberlanjutan praktik setelah kegiatan selesai, karena keberlanjutan praktik Budikdalon
juga dipengaruhi oleh kondisi masing-masing peserta, seperti dalam hal ketersediaan waktu, kondisi
lingkungan tempat tinggal, dan kemampuan dalam melakukan perawatan tanaman dan ikan.
Perbedaan kondisi ini dapat memengaruhi cara peserta dalam merawat Budikdalon secara mandiri.
Dengan demikina, keberhasilan kegiatan ridak hanya terlihat dari terlaksananya praktik selama
kegiatan, melainkan juga dari kemampuan seluruh peserta dalam melanjutkan praktik dengan
menyesuaikan kondisi masing-masing.

Hasil kegiatan inni sejalan dengan (Melanie et al.,, 2026) yang memanfaatkan galon bekas
sebagai budidaya ikan lele dan kangkong melalui sitem aquaponik. Kegiatan tersebut menunjukkan
bahwa pemanfaatan gallon bekas dapat menjadi sarana budidaya yang produktif sekaligus
mendukung upaya pengurangan limbah plastik. (Zahira et al., 2026) juga menunjukkan bahwa
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penerapan budikdamlon melalui sosialisasi dan praktik langsung dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan lahan terbatas untuk menghasilkan pangan secara
mandiri. Hasil tersebut memperkuat temuan dalam kegaitan ini bahwa penggunaan wadah seperti
gallon bekas dapat ,enjadi alternatif dalam penerapan budidaya ikan dan tanaman pada laha terbatas.

Dengan demikian, Budikdalon dalam kegiatan ini dapat memberikan pengalaman praktik
budidaya kepada peserta, dan jugua mendorong pemanfaatan barang bekas dan lahan terbatas untuk
mendukung ketahana pangan. Keberlanjtan oleh seluruh peserta menunjukkan bahwa pemberian
pengetahuan melalui praktik langsung yang disertai bahan pendukung dapat membantuk peserta
dalam menerapkan kembali Budikdalon secara mandiri di rumah. Selanjutnya, penerapan dapat
disesuaikan dengan ketersediaan waktu, kondisi lingkungan, dan kemampuan peserta dalam
melaukan perawatan ikan dan tanaman.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Green Urban Literacy telah
mencapai tujuan dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dasar Ibu-ibu PKK Lingkungan
Dompon mengenai pemanfaatan lahan terbatas melalui penerapan Budikdalon. Pelaksanaan kegiatan
yang meliputi sosialisasi, demonstrasi, dan dilanjut dengan praktik langsung memungkinkan peserta
memperoleh pemahaman dan pengalaman praktis mengenai tahapan Budikdalon, meliputi persiapan
media, penanaman kangkung, pemasangan sistem budidaya, dan penebaran bibit lele. Keterlibatan
aktif peserta selama praktik dan sesi tanya jawab menunjukkan keberhasilan metode kegiatan dalam
mendukung penguasaan keterampilan dasar Budikdalon. Penerapan Budikdalon juga memberikan
alternatif teknologi sederhana dan aplikatif untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan terbatas,
mendukung budidaya pangan skala rumah tangga, serta meningkatkan nilai guna galon bekas sebagai
media budidaya. Dengan demikian, program Urban Green Literacy memberikan kontribusi dalam
memperkenalkan praktik budidaya pangan sederhana yang dapat diterapkan oleh masyarakat pada
lingkungan rumah tangga dengan keterbatasan lahan.
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